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Abstract 

Mita Ayunda (2022) This study aims to determine how the influence of location and layout on 

consumer repurchase interest in the typical Lemang Batok business of Pematang Siantar City. 

Under the guidance of Mr. Sarwoto S.E, M.M, and Mrs. Dr. Imelda Mardayanti, S.H, M.Kn. With 

the basis of quantitative research with data collection techniques using interviews. The results 

showed that (1) Based on the results of the analysis of hypothesis 1, it can be concluded that the 

first hypothesis is accepted, meaning that the Product Quality variable (X1) has a positive and 

significant effect on Purchase Interest (Y). means that the location is very good for consumer 

decisions to remain loyal and generate consumer buying interest in a product. (2) Based on the 

results of the analysis of hypothesis 2, it can be concluded that the second hypothesis is accepted, 

meaning that Layout (X2) has no effect on Buying Interest (Y). means that the product layout has 

not been able to influence consumers to buy certain products. (3) Based on the results of the 

analysis of hypothesis 3, the F test can be seen that the two independent variables have an 

influence on consumer buying interest, where a good location and a good product arrangement 

can attract consumers to buy a product. 
 

Keywords: Influence of Location and Layout on Buying Interest 

 

Abstrak 

Mita Ayunda  (2022) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Lokasi Dan 

Layout Terhadap Minat Beli  Ulang Konsumen Pada Usaha Lemang Batok Khas Kota Pematang 

Siantar. Dibawah bimbingan Bapak Sarwoto S.E, M.M, dan Ibu Dr. Imelda Mardayanti, S.H, 

M.Kn. Dengan dasar penelitian Kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa (1) Berdasarkan hasil analisis terhadap 

hipotesis 1 dapat disimpulkan hipotesis pertama diterima, artinya variabel Kualitas Produk (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli (Y). artinya bahwa Lokasi sangat baik bagi 

keputusan konsumen untuk tetap loyal dan menimbulkan minat beli konsumen pada sebuah 

produk. (2) Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 2 dapat disimpulkan hipotesis kedua 

diterima, artinya Layout (X2) tidak berpengaruh terhadap Minat Beli (Y). artinya bahwa Layout 

produk belum bisa mempengaruhi konsumen untuk membeli produk tertentu. (3) Berdasarkan hasil 

analisis terhadap hipotesis 3 uji F dapat diketahui bahwa kedua variabel bebas memiliki pengaruh 

terhadap Minat beli konsumen, dimana lokasi yang baik serta adanya penataan produk yang juga 

baik bisa menarik minat konsumen membeli sebuah produk. 
 

Kata kunci: Pengaruh Lokasi Dan Layout Terhadap Minat Beli   

PENDAHULUAN 

Perkembangan bisnis usaha makanan merupakan salah satu bisnis yang sangat 

diminati oleh masyarakat, karena makanan sebagai kebutuhan untuk kelangsungan hidup 

yang akan terus dicari. Apalagi makanan yang akan kita sajikan adalah makanan yang 

sehat dan diminati banyak orang. Suatu bisnis usaha dibidang makanan ini mempunyai 

banyak kekuatan yang mungkin dapat di jadikan usaha yang cukup maksimal diantaranya 
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tempat yang sangat strategis, dengan cukup banyak penggemarnya. Kegiatan utama yang 

dilakukan setiap pelaku bisnis dalam mempertahankan keberlangsungan hidup usahanya 

adalah memasuki sebuah pasar, dengan cara memasarkan suatu produk. Keberhasilan 

setiap pelaku bisnis tergantung bagaimana cara atau strategi yang diterapkan perusahaan 

dalam memasarkan produknya, agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Kegiatan 

pemasaran berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dan keinginan banyak orang, maka 

dari itu produsen harus memberikan kualitas yang diharapkan oleh konsumen untuk 

mendapatkan manfaat yang sama dengan pengorbanannya agar terpenuhi kebutuhannya. 

Menurut (Amstrong., 2016) pemasaran merupakan suatu proses sosial dan manajerial 

dimana individu atau kelompok mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan dan diinginkan 

melalui penciptaan dan penukaran suatu produk dengan pihak lain yang saling 

membutuhkan. 

Lemang merupakan agroindustri yang banyak diusahakan di Kota Pematang Siantar 

dengan jumlah usaha lemang sebanyak 18 unit.Lemang Batok telah berdiri selama kurang 

lebih 40 tahun yang lalu. Lemang Batok berhasil bertahan karena memiliki kualitas lemang 

dan mutu yang sangat terjaga hingga sampai saat ini karena rasa yang ditawarkan begitu 

gurih dan nikmat.Lemang Batok tidak meletakan penyedap ataupun pengawet dalam 

masakannya karena Lemang Batok lebih mementingkan kepercayaan pelanggan atas 

produknya dan itulah salah satu yang membuat lemang batok bisa bertahan hingga sampai 

saat ini.Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat lemang pun sudah berstandar sudah 

ada SOP nya yang tentu saja dengan bahasa mereka sendiri. 

Minat beli (willingness to buy) merupakan bagian dari komponen perilaku dalam 

sikap mengkonsumsi. Minat beli konsumen adalah tahap dimana konsumen membentuk 

pilihan mereka diantara beberapa merek yang tergabung dalam perangkat pilihan, 

kemudian pada akhirnya melakukan suatu pembelian pada suatu altenatif yang paling 

disukainya atau proses yang dilalui konsumen untuk membeli suatu barang atau jasa yang 

didasari oleh bermacam pertimbangan (AG.Suyono, Sri Sukmawati, 2012). Menurut cerita 

dari berbagai sumber, keberadaan lemang di Kota Pematang Siantar sudah ada sejak tahun 

1950-an. Lemang masuk ke Kota Pematang Siantar dibawa oleh para perantau Minang asal 

Sumatera Barat. Lemang ini kemudian dikembangkan oleh suku Melayu di Kota Pematang 

Siantar sehingga sedikit berbeda dengan lemang Sumatera Barat. 

Berikut hasil data penjualan lemang batok mulai dari bulan januari hingga juni 2021. 

 

Tabel Data Penjualan Bulan Januari-Juni 2021 

No Bulan Jumlah 

Penjulan/Batang 

Harga Pendapatan 

Penjualan 

1 Januari 950 Rp. 35.000 Rp. 33.250.000 

2 Februari 1100 Rp. 35.000 Rp. 38.500.000 

3 Maret 920 Rp. 35.000 Rp. 32.200.000 

4 April 900 Rp. 35.000 Rp. 31.500.000 

5 Mei 880 Rp. 35.000 Rp. 30.800.000 

6 Juni 1000 Rp. 35.000 Rp. 35.000.000 
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Sumber : Data diolah 2021 

 

Berdasarkan data tebel diatas dapat dilihat bahwa penjualan usaha lemang batok 

paling tinggi yaitu terjadi pada bulan februari yaitu sebesar 1100 batang lemang dengan 

pendapatan penjualan Rp. 38.500.000 dan dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa 

penjualan lemang paling rendah terjadi di bulan mei dengan jumlah penjualan yaitu 

sebanyak 880 batang dengan pendapatan Rp.30.800.000 per bulannya. Peningkatan 

dibulan februari berdasarkan pra survey bahwa dibulan februari penjualan meningkat 

dihari besar Imlek dimana pesanan mengalami peningkatan. 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Lokasi terhadap Minat Beli Ulang 

konsumen pada usaha Lemang Batok khas Kota Pematang Siantar. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Layout terhadap Minat Beli Ulang 

konsumen pada usaha Lemang Batok khas Kota Pematang Siantar. 

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Lokasi dan Layout berpengaruh serentak 

terhadap Minat Beli Ulang konsumen pada usaha Lemang Batok khas Kota 

Pematang Siantar. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Pemasaran. 

Kegiatan utama yang dilakukan setiap pelaku bisnis dalam mempertahankan 

keberlangsungan hidup usahanya adalah memasuki sebuah pasar, dengan cara memasarkan 

suatu produk. Keberhasilan setiap pelaku bisnis tergantung bagaimana cara atau strategi 

yang diterapkan perusahaan dalam memasarkan produknya, agar dapat mencapai tujuan 

yang diharapkan. Kegiatan pemasaran berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan banyak orang, maka dari itu produsen harus memberikan kualitas yang 

diharapkan oleh konsumen untuk mendapatkan manfaat yang sama dengan 

pengorbanannya agar terpenuhi kebutuhannya.  

Menurut American Marketing Association (AMA) dalam (Kotler, P. & Keller, 

2012), Pemasaran merupakan suatu aktivitas dan sistem di dalam suatu perusahaan atau 

produsen untuk memberikan kualitas kepada konsumen agar memperoleh keuntungan, 

dengan cara menciptakan suatu produk, menginformasikan kepada konsumen secara 

langsung maupun secara tidak langsung tentang suatu produk yang akan produsen jual, dan 

memberikan kesenangan kepada pelanggan. 

 

Pengertian Minat Beli Ulang 

Salah satu bentuk perilaku konsumen yaitu minat atau keinginan membeli suatu 

produk atau layanan jasa. Bentuk konsumen dari minat beli adalah konsumen potensial, 

yaitu konsumen yang belum melakukan tindakan pembelian di pada masa sekarang dan 

bisa disebut sebagai calon pembeli. 
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Minat beli ulang merupakan bagian dari perilaku pembelian konsumen di mana 

kesesuaian antara performa dari produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan 

menghasilkan minat konsumen untuk mengkonsumsinya lagi di masa akan datang. Minat 

beli (willingness to buy) merupakan bagian dari komponen perilaku dalam sikap 

mengkonsumsi. Minat beli konsumen adalah tahap dimana konsumen membentuk pilihan 

mereka diantara beberapa merek yang tergabung dalam perangkat pilihan, kemudian pada 

akhirnya melakukan suatu pembelian pada suatu altenatif yang paling disukainya atau 

proses yang dilalui konsumen untuk membeli suatu barang atau jasa yang didasari oleh 

bermacam pertimbangan (AG.Suyono, Sri Sukmawati, 2012) 

 

Lokasi 

Lokasi merupakan tempat melayani konsumen, dapat pula diartikan sebagai tempat 

untuk memajangkan barang-barang dagangannya. Definisi lokasi adalah tempat 

perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan melakukan kegiatan untuk menghasilkan 

barang dan jasa yang mementingkan segi ekonominya. Penentuan lokasi adalah strategi 

utama dalam usaha ritel. Lokasi yang strategis akan menjadi jalan pembuka yang 

menentukan kesuksesan sebuah usaha ritel. Banyak pengusaha ritel yang terkadang kurang 

memahami pentingnya lokasi ketika membuka usaha ritel sehingga tidak melakukan survei 

lokasi dan menyusun strategi yang tepat dalam pemilihan lokasi tersebut. 

 

Layout 

Keputusan layout adalah keputusan membuat desain atau tata letak dari fasilitas-

fasilitas produksi yang mencangkup mesin-mesin, bahan baku, dan peralatan pdroduksi 

lainnya dalam satu tempat. kepentingan strategi dalam keputusan layout yang pertama 

adalah menentukan Long Run Efficiency dari operasi , yaitu efficiency juga bermakna 

kemampu labaan pasar dalam jangka panjang, sehingga kelangsungan operasi pasar dapat 

di pertahankan. Kepentingan yang kedua adalah untuk memperoleh keunggulan strategi 

yang mendukung diferensiasi, biaya rendah dan respon yang baik. 

 

Kerangka Konseptual 

      Kerangka konseptual adalah  sebuah susunan kontruksi logika. Dimana, susunan ini 

dibentuk untuk mengungkap kemajuan pemikiran secara sistematis dipelajari fenomena 

empiris. Kerangka konseptual atau kerangka pemikiran ini mempunyai tujuan agar 

memberikan penjelasan dari variabel yang digunakan, agar elemen pengukurnya mampu 

dijelaskan dengan substansial 

 
Gambar Kerangka Konseptual 
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Hipotesis 

     Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan yang 

diajukan dalam penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan 

rumusan masalah yang ada, maka hipotesis dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Lokasi berpengaruh terhadap Minat beli ulang konsumen pada usaha Lemang 

Batok khas Kota Pematang Siantar. 

2. Layout berpengaruh terhadap Minat beli ulang konsumen pada usaha Lemang 

Batok khas Kota Pematang Siantar. 

3. Lokasi dan Layout berpengaruh secara serentak terhadap minat beli ulang 

konsumen pada usaha Lemang Batok khas Kota Pematang Siantar. 

 

METODE 

Teknik dan Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono., 2015) berdasarkan teknik pengumpulan data penelitian 

kuantitatif dapat dilakukan dengan cara : 

a. Wawancara 

Menurut Esterberg dalam (Sugiyono., 2015) wawancara merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik. 

b. Kuisioner 

Menurut (Sugiyono., 2015) kuisioner/angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam kuisioner ini nantinya akan 

digunakan model pertanyaan terrtutup, yaitu bentuk pertanyaan yang sudah disertai 

alternative jawaban sebelumnya sehingga responden dapat memilik salah satu dari 

alternative jawaban tersebut. 

 

Proses pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Skala Likert. Menurut 

(Sugiyono., 2015) yang dimaksud dengan Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik 

oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitina. Peneliti memberikan 

lima alternatif jawaban kepada responden demi mendukung keperluan analisis kuantitatif 

penelitian yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel Instrumen Skala Likert 

No. Pernyataan Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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c. Studi Pustaka 

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara membaca dan menganalisa serta 

mengolah data dan informasi dengan melakukan kegiatan kepustakaan melalui 

buku-buku, jurnal, penelitian terdahulu dan sumber lain yang relevan dengan materi 

yang akan digunakan dalam penelitian. 

 

Defenisi Operasional Variabel 

Tabel Defenisi Operasional Variabel 

No. Variabel Defenisi Indikator Skala  

1

. 

Lokasi (X1) Menurut kotler dan 

Armstrong (2018:51) 

lokasi adalah berbagai 

kegiatan perusahaan 

untuk membuat produk 

yang dihasilkan atau 

dijual terjangkau  dan 

tersedia bagi pasar 

sasaran. 

1. Akses 

2. Visibilitas 

3. Lalu lintas 

4. Tempat 

parkir 

 (Fandy, 

2016) 

Likert 

2

. 

Layout (X2) Menurut (Heizer, 2015) 

menyatakan Plant Layout 

adalah Tata letak atau 

Layout merupakan salah 

satu dari keputusan 

utama yang menentukan 

efesiensi jangka panjang 

suatu operasi 

1. Pengalokasia

n ruang 

2. Pengaturan 

pengelompok

kan produk  

3. Pengaturan 

pola sirkulasi 

jalan 

4. Posisi 

Produk 

(L.W. Turley 

dan Ronald E. 

Milliman, 2012) 

Likert 

3

. 

Minat Beli 

(Y) 

Pengertian minat beli 

menurut (Keller, 2014) 

minat beli merupakan 

perilaku yang muncul 

sebagai respon terhadap 

objek yang menunjukkan 

keinginan konsumen 

untuk melakukan 

pembelian. 

1. Minat 

transaksional 
2. Minat 

referensial 
3. Minat 

preferensial 
4. Minat 

eksploratif 
(Ferdinand, 

2014) 
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Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Menurut (Ghozali, 2016) uji validitas adalah uji yang digunakan untuk 

memastikan kemampuan sebuah skala untuk mengukur konsep yang dimaksudkan. 

Dengan kata lain, uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan kuisioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuisioner tersebut. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu (Ghozali, 2016). 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik yang digunakan yaitu: Uji normalitas, multikolinearitas 

dan heteroskedastisitas yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data 

normal/mendekati normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan analisis 

statistic (Ghozali, 2016). 

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut (Ghozali, 2016) uji ini bertujuan menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model 

regresi yang baik antar variabel independen seharusnya tidak terjadi 

korelasi. Untuk mendeteksi ada atu tidaknya multikolinieritas dalam model 

regresi dilakukan dengan melihat tolerance dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) yang dapat dilihat dari output SPSS. Sebagai dasar acuannya 

dapat disimpilkan: 

a. Jika nilai tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas 

dalam model regresi. 

b. Jika nilai tolerance < 10 persen dan nilai VIF > 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam 

model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang terjadi 

homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi 

adanya heterokedastisitas dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai 

prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Dasar 

analisisnya: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik- titik yang membentuk suatu pola 

tertentu, yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola tertentu serta titik- titik menyebar di atas dan di 

bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis dengan grafik plot memiliki kelemahan yang cukup sginifikan 

oleh karena jumlah pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Semakin 

sedikit jumlah pengamatan, semakin sulit untuk menginterpretasikan 

hasil grafik plot. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isi Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 

Tabel Hasil Uji Validitas 

Lokasi (X1)  

Pernyataan rhitung rtabel Validitas 

1 0,614 0,361 Valid 

2 0,710 0,361 Valid 

3 0,803 0,361 Valid 

4 0,656 0,361 Valid 

Layout (X2) 

Pernyataan rhitung rtabel Validitas 

1 0,600 0,361 Valid 

2 0,440 0,361 Valid 

3 0,450 0,361 Valid 

4 0,511 0,361 Valid 

Minat Beli (Y) 

Pernyataan rhitung rtabel Validitas 

1 0,618 0,361 Valid 

2 0,558 0,361 Valid 

3 0,744 0,361 Valid 

4 0,657 0,361 Valid 
Sumber : Data diolah dari lampiran 3 (2022) 

 

Tabel menunjukkan bahwa seluruh poin pernyataan baik variabel Lokasi (X1), 

Layout (X2)  dan Minat Beli (Y) memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan 

niai r tabel, hingga dapat disimpulkan jika seluruh pernyataan masing-masing variabel 

dinyatakan valid. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Konstanta Reliabilitas 

 Kualitas 

Produk (X1)  
0,729 0,6 Reliabel 

 Layout (X2) 0,610 0,6 Reliabel 

Minat Beli (Y)  0,743 0,6 Reliabel 

Sumber : Data diolah dari lampiran 3 (2022) 

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha, semua variabel penelitian 

adalah reliabel/handal karena Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6, maka hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa alat pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi uji 

reliabilitas (reliable dan dapat dipakai sebagai alat ukur). 

 

Uji Normalitas 

 
Gambar Normal P Plot 

Data yang berdistribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan 

ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal, jika distribusi data residual 

normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya (Ghozali, 2016). 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel Hasil Uji Multikolinieritas Coefficientsa 

 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari Lokasi (X2) 

sebesar 0,793, Layout (X2) sebesar 0,793 di mana semuanya lebih besar dari 0,10 

sedangkan nilai VIF dari Lokasi (X) sebesar 1,261, Layout (X2) sebesar 1,261 di mana 
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semuanya lebih kecil dari 10. Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa 

nilai tolerance semua variabel bebas lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF semua variabel 

bebas juga lebih kecil dari 10 sehingga tidak terjadi gejala korelasi pada variabel bebas. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya gejala multikolinearitas antar variabel 

bebas dalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel Hasil Uji Glejser 

 
Tabel menunjukan nilai signifikansi Lokasi sebesar 0,175 > 0.05 makas variabel 

independen tidak signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel dependen maka 

tidak ada indikasi heteroskedastisitas sedangkan Layout sebesar 0,675 >0,05 maka 

dipastikan tidak ada indikasi heteroskedastisitas. 

 

Pengujian Regresi Linier Berganda 

Tabel Hasil Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan hasil tersebut maka persamaan regresi linier berganda yang mempunyai 

formulasi : Y = a + b1X1 + b2X2 + ɛ , sehingga diperoleh persamaan : Y = 5,390 + 0,646 

+ 0,053 + ɛ 

Deskripsi dari persamaan regresi linear berganda di atas adalah sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta (a) sebesar 5,390 menunjukkan besarnya (Y) jika Lokasi (X1) dan 

Layout (X2) sama dengan nol. 

b. Nilai koefisien regresi Lokasi (X1) (b1) sebesar 0,646 menunjukkan besarnya 

peranan Lokasi (X1)terhadap Minat Beli (Y)  dengan asumsi variabel Layout (X2) 
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konstan. Artinya apabila faktor Lokasi (X1)  meningkat 1 satuan nilai, maka 

diprediksi Minat Beli (Y) meningkat sebesar 0,646 satuan nilai dengan asumsi 

Layout (X2) konstan. 

c. Nilai koefisien regresi Layout (X2) (b2) sebesar 0,053 menunjukkan besarnya 

peranan Layout (X2) terhadap Loyalitas Pelanggan (Y) dengan asumsi variabel 

Kualitas Lokasi (X1) konstan. Artinya apabila faktor Layout (X2) meningkat 1 

satuan nilai, maka diprediksi Minat Beli (Y) meningkat sebesar 0,053 satuan nilai 

dengan asumsi Lokasi (X1) konstan. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel Koefisien Determinasi 

 
 

Berdasarkan tabel dapat diketahui besarnya nilai adjusted R square sebesar 0,550 

atau 55,0%. Hal ini menunjukkan jika Layout (X2) dan Lokasi (X1) dapat menjelaskan 

Minat Beli (Y) sebesar 55,0% , sisanya sebesar 45,0% (100% - 55,0%) dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian ini seperti kualitas produk,pelayanan dan Harga. 

 

Uji t (Parsial) 

Tabel Uji Parsial (t) Persamaan 1 

 
a. Uji Hipotesis pengaruh Lokasi (X1) terhadap Minat Beli (Y) Bentuk pengujian 

hipotesis berdasarkan statistik dapat dijabarkan sebagai berikut : 

Kriteria Pengambilan Keputusan : 

1. Terima  H0 Jika thitung  <  ttabel atau -thitung  > - ttabel  atau nilai Sig. > 

0,05 

2. Tolak H0 Jika thitung  ≥  ttabel atau -thitung  ≤ - ttabel  atau Sig. < 0,05 
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Dari tabel diperoleh nilai thitung sebesar 8.488 Dengan α = 5%, ttabel 

(5%; n-k = 96-2=94) diperoleh nilai ttabel sebesar 1,985 Dari uraian tersebut 

dapat diketahui bahwa thitung (8.488) > ttabel (1,985), dan nilai signifikansinya 

sebesar 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis kedua diterima, artinya 

Lokasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli (Y). Dan penelitian ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu yakni (Ayu & Giantari, 2017) Pengaruh 

Suasana Toko dan Lokasi Terhadap Niat Beli Ulang Konsumen Di Minimarket 

Sekawan Tabanan 

b. Uji Hipotesis pengaruh Layout (X2) terhadap Minat Beli (Y). 

Bentuk pengujian hipotesis berdasarkan statistik dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

Kriteria Pengambilan Keputusan : 

1. Terima  H0 Jika thitung  <  ttabel atau -thitung  > - ttabel  atau nilai Sig. > 

0,05 

2. Tolak H0 Jika thitung  ≥  ttabel atau -thitung  ≤ - ttabel  atau Sig. < 0,05 

Dari tabel diperoleh nilai thitung sebesar 0.523 Dengan α = 5%, ttabel 

(5%; n-k = 76) diperoleh nilai ttabel sebesar 1,985 Dari uraian tersebut dapat 

diketahui bahwa thitung (0.523) < ttabel (1,985), dan nilai signifikansinya 

sebesar 0,603 > 0,05 maka artinya Layout (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Beli (Y).  Dan penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 

terdahulu yakni (Ayu & Giantari, 2017) Pengaruh Suasana Toko dan Lokasi 

Terhadap Niat Beli Ulang Konsumen Di Minimarket Sekawan Tabanan 

 

Uji Simultan (F) 

Tabel Hasil Uji Simultan (F) 

 
Bentuk pengujian hipotesis berdasarkan statistik dan kurva dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

Kriteria Pengambilan Keputusan : 

a. Jika nilai F hitung > F tabel atau Sig. < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

b. Jika nilai F hitung < F tabel atau Sig. > 0,05  maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

dari tabel diperoleh nilai Fhitung sebesar 30,810 Dengan α = 5%, dk pembilang 

: 2, dk penyebut : 96-2-1 (5%; 3; 93) diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,33 Dari uraian 

tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung (48,132) >  Ftabel (3,09), dan nilai signifikansi 

sebesar 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga diterima, artinya Variabel 
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Lokasi (X1), Variabel Layout (X2) berpengaruh signifikan secara bersama-sama 

(simultan) terhadap Variabel Minat Beli (Y). 

 

Isi Hasil Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis yang telah dilakukan, maka tahapan 

selanjutnya adalah penjelasan hubungan antara variabel pada penelitian ini yang kemudian 

dikaitkan dengan perilaku konsumen, penelitian penelitian sebelumnya dan Ilmu 

manajemen sehingga dapat mendukung pernyataan yang sudah ada sebelumnya. 

Penjelasan hasilnya sebagai berikut : 

1. Pengaruh Lokasi (X1) Terhadap Minat Beli (Y) 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 1 dapat disimpulkan hipotesis pertama 

diterima, artinya variabel Lokasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Beli (Y). artinya bahwa Lokasi sangat baik bagi keputusan konsumen untuk 

tetap loyal dan menimbulkan minat beli konsumen pada sebuah produk 

2. Pengaruh Layout (X2) Terhadap Minat Beli (Y) 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 2 dapat disimpulkan hipotesis kedua 

diterima, artinya Layout (X2) tidak berpengaruh terhadap Minat Beli (Y). artinya 

bahwa Layout produk belum bisa mempengaruhi konsumen untuk membeli produk 

tertentu. 

3. Pengaruh Lokasi (X1) dan Layout (X2) Terhadap Minat Beli (Y) 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 3 uji F dapat diketahui bahwa kedua 

variabel bebas memiliki pengaruh terhadap Minat beli konsumen, dimana lokasi 

yang baik serta adanya penataan produk yang juga baik bisa menarik minat 

konsumen membeli sebuah produk.  

 

1. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu implikasi praktis dan teoritis. 

Implikasi teoritis berhubungan dengan pengembangan hasil penelitian bagi peneliti 

berikutnya terkait Keputusan Memilih Implikasi praktis memberikan kontribusi langsung 

bagi yang didasarkan pada hasil penelitian.  

a. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian maka implikasi teoritis dalam penelitian ini adalah 

sebagi berikut : “Bahwa penelitian ini di kembangkan untuk menambah pencerahan 

baru secara pribadi mengenai pengaruh Lokasi dan Layout terhadap Minat Beli 

Ulang konsumen pada usaha Lemang Batok khas Kota Pematang Siantar. 

b. Implikasi Praktis 

Hasil dari penelitian ini memilki beberapa implikasi bagi perusahaan, yaitu:  

a. Diharapkan Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan teori, 

minimal menguji teori-teori mengenai menajemen pemasaran yang 

berkaitan dengan bagaimana pengaruh Lokasi dan Layout terhadap Minat 

Beli Ulang konsumen pada usaha Lemang Batok khas Kota Pematang 

Siantar. 
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b. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan oleh pihak perusahaan atau UMKM 

Lemang Batok sebagai referensi dalam mengembangkan ilmu pemasaran 

yang lebih baik lagi. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Lokasi (X1) Terhadap Minat Beli (Y) 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 1 dapat disimpulkan hipotesis pertama 

diterima, artinya variabel Kualitas Produk (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Beli (Y). artinya bahwa Lokasi sangat baik bagi keputusan 

konsumen untuk tetap loyal dan menimbulkan minat beli konsumen pada sebuah 

produk 

2. Pengaruh Layout (X2) Terhadap Minat Beli (Y) 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 2 dapat disimpulkan hipotesis kedua 

diterima, artinya Layout (X2) tidak berpengaruh terhadap Minat Beli (Y). artinya 

bahwa Layout produk belum bisa mempengaruhi konsumen untuk membeli produk 

tertentu. 

3. Pengaruh Lokasi (X1) dan Layout (X2) Terhadap Minat Beli (Y) 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 3 uji F dapat diketahui bahwa kedua 

variabel bebas memiliki pengaruh terhadap Minat beli konsumen, dimana lokasi 

yang baik serta adanya penataan produk yang juga baik bisa menarik minat 

konsumen membeli sebuah produk. 

 

Saran dan Ucapan Terimakasih 

Saran penulis untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil penelitian maka implikasi teoritis dalam penelitian ini adalah 

sebagi berikut : “Bahwa penelitian ini di kembangkan untuk menambah pencerahan 

baru secara pribadi mengenai pengaruh Lokasi dan Layout terhadap Minat Beli 

Ulang konsumen pada usaha Lemang Batok khas Kota Pematang Siantar 

b. Diharapkan Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan teori, 

minimal menguji teori-teori mengenai menajemen pemasaran yang berkaitan 

dengan bagaimana pengaruh Lokasi dan Layout terhadap Minat Beli Ulang 

konsumen pada usaha Lemang Batok khas Kota Pematang Siantar. 
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